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ABSTRAK

DESI SAPUTRI 2008/02382 : Pengaruh Kesiapan, Kemandirian dan
Lingkungan Belajar terhadap Prestasi Akademik Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.
Skripsi Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Padang, di bawah bimbingan Ibu Dr. Sri Ulfa
Sentosa dan Ibu Dra. Hj. Wirdati Alwi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kesiapan, kemandirian
dan lingkungan belajar terhadap prestasi akademik mahasiswa Pendidikan
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif asosiatif. Populasi
penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri PadangTahun masuk 2008-2010, berjumlah sebanyak 426
orang. Untuk menentukan ukuran sampel digunakan rumus Solvin, sedangkan
teknik pengambilan sampel dilakukan secara Stratified Random Sampling dengan
jumlah sampel sebanyak 81 orang mahasiswa. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket/kuisioner. Sebelum digunakan untuk memperoleh data,
angket diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial, yaitu: uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji homogenitas, uji linearitas, uji regresi linear berganda, dan
uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh yang
signifikan antara kesiapan belajar terhadap prestasi akademik mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FE UNP, terlihat dari sig 0,04 < o 0,05 atau t pitng = 3.013 >
t wer = 1,665 yang membuktikan bahwa hipotesis kerja diterima; (2) terdapat
pengaruh yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap prestasi akademik
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FE UNP, terlihat dari sig 0,027 < o 0,05 atau t
hitng = 2.250 > t wne = 1.665 yang membuktikan bahwa hipotesis kerja diterima;
dan (3) terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan belajar terhadap
prestasi akademik mahasiswa Pendidikan Ekonomi FE UNP, terlihat dari sig
0,026 < a 0,05 atau t hiung = 2.269 > t wper = 1,665 yang membuktikan bahwa
hipotesis kerja diterima; dan (4) terdapat pengaruh yang signifikan antara
kesiapan, kemandirian dan lingkungan belajar terhadap prestasi akademik
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FE UNP, terlihat dari sig 0,000 < o 0,05 atau F
hitung = 14.353 > F tanel = 2.723 yang membuktikan bahwa hipotesis kerja diterima.

Berdasarkan hasil penelitian in maka para mahasiswa prodi Pendidikan
Ekonomi FE UNP memperhatikan kesiapan, kemandirian dan memanfaatkan
lingkungan belajar (kampus). Dan kepada pihak yang memiliki wewenang di
Fakultas Ekonomi prodi Pendidikan Ekonomi diharapkan agar memperbaiki input
dalam seleksi penerimaan mahasiswa baru agar kelak tamat menghasilkan output
yang berkualitas tinggi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu wahana untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, karena keberhasilan dunia pendidikan sebagai faktor
penentu tercapainya tujuan pembangunan nasional dibidang pendidikan yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bangsa yang cerdas berarti bangsa yang
memiliki ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan tersebut dapat diperoleh
melalui kegiatan belajar mengajar, mulai dari tingkat yang paling dasar
sampai kepada taraf yang paling tinggi yaitu belajar di perguruan tinggi.
Belajar di perguruan tinggi tidak sama dengan belajar di SMA (Sekolah

Menengah Atas).

Belajar di perguruan tinggi diperlukannya sikap siap dari seorang
mahasiswa tersebut untuk menghadapi kegiatan belajar yang diberikan oleh
dosen pengajar. Mahasiswa dituntut untuk mampu mencari bahan-bahan yang
akan dipelajari di kelas, dosen hanya memberikan gambaran secara umum
tentang materi yang akan diterangkannya, sedangkan mahasiswa dituntut
untuk bersikap siap dan mampu bersikap mandiri untuk mencari tambahan-

tambahan dalam perkuliahan.

Suasana perkuliahan antara perguruan tinggi dengan SMA sangat
berbeda, karena biasanya dalam kegiatan belajar di sekolah siswa terdiri dari

20-40 orang serta kegiatan pembelajarannya dalam seminggu ada 2 sampai 4



jam atau 45 menit dikali 4 jam dengan waktu yang terpisah sehingga siswa
tidak merasa jenuh, sedangkan kegiatan belajar di perguruan tinggi untuk satu
mata kuliah hanya dilaksanakan dalam satu minggu sekali. Secara umum Syah

(2005:144) mengungkapkan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar:

1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni
keadaan/ kondisi jasmani dan rohani siswa;

2. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni
lingkungan disekitar siswa;

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning),
yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi
pelajaran.

Setiap mahasiswa tentunya menginginkan nilai yang memuaskan atau
prestasi belajar yang memuaskan, tapi hal itu tentunya harus didukung dari
sikap mahasiswa yang bersikap siap, mandiri dan tentunya suasana lingkungan
kampus mendukung juga untuk tercapainya prestasi belajar. Salah satu
masalah yang selalu menjadi topik utama dalam bidang pendidikan adalah
masalah prestasi belajar. Asumsi tersebut berkembang dengan pertimbangan
bahwa prestasi belajar merupakan indikator kualitas dan kuantitas
pengetahuan yang telah dikuasai oleh mahasiswa. Prestasi merupakan suatu
penilaian dari hasil pendidikan, umumnya dirumuskan pada suatu evaluasi
yang di perguruan tinggi disebut sebagai LHS (Lembar Hasil Studi). Maksud
penilaian hasil-hasil pendidikan itu ialah untuk mengetahui (dengan alasan
yang bermacam-macam) pada waktu dilakukan penilaian itu sudah sejauh
manakah kemajuan anak tersebut. Hal tersebut dapat dilihat dari pencapaian

hasil yang diperoleh mahasiswa yang menjalani kegiatan pembelajaran di



perguruan tinggi melalui IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) Karena setelah
mahasiswa tersebut tamat dari perguruan tinggi mahasiswa tersebut tentunya
akan masuk ke dalam dunia kerja, untuk masuk ke dalam dunia kerja tersebut
diperlukannya IPK di atas rata-rata sesuai tuntutan dari instansi pemerintahan
maupun instansi swasta. IPK menjadi syarat yang mutlak untuk masuk ke
dalam dunia kerja, karena IPK merupakan syarat administratif. Oleh sebab itu
Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang menetapkan syarat untuk IPK minimal mahasiswa adalah 2.75, sesuai
standar yang telah ditetapkan beberapa instansi pemerintahan maupun swasta.
Hal ini dilakukan agar mahasiswa dapat diterima di instansi yang mereka
inginkan. Karena disetiap instansi menetapkan standar penerimaan untuk
pegawai atau karyawan minimum sebesar 2.75. contohnya penerimaan CPNS
(Calon Pegawai Negeri Sipil).

Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran titik beratnya pada pihak
mahasiswa itu sendiri. Jika mahasiswa tersebut tidak ada di dalam dirinya
sikap siap dari segi mental dan emosional maka belum tentu hasilnya
memuaskan, begitu juga dalam hal bagaimana mahasiswa tersebut bersikap
mandiri ketika belajar dan tentunya lingkungan belajar (kampus) yang

mendukung. Karena hal tersebut mendukung jalannya prestasi belajar.

Melihat fenomena yang terjadi pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Fakultas Ekonomi (FE) Universitas Negeri Padang (UNP) terlihat masih
banyaknya mahasiswa tersebut yang tidak siap untuk menghadapi aktivitas

pembelajaran, baik secara mental maupun dalam ilmu pengetahuan sehingga



dapat terlihat dari rata-rata Indeks Prestasi (IP) mahasiswa tersebut. Hal ini

dapat terlihat dalam tabel berikut:

Tabel 1.1
Rata-rata (IP) Mahasiwa Pendidikan Ekonomi
Tahun Masuk 2008-2010

Rata-rata IP
Tahun Masuk
2008 2.97
2009 2.85
2010 2.78
Total rata-rata 2.87

Sumber: Tata Usaha FE UNP 2012

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa rata-rata IP mahasiswa
Pendidikan Ekonomi mulai dari angkatan 2008-2010 tidak mencapai 3.00,
tapi sudah di atas 2.75 yaitu 2.87. Keseluruhannya masih di bawah 3.00. Hal
ini kemungkinan disebabkan oleh kurangnya persiapan mereka untuk belajar,
kemandirian yang kurang serta masih banyak diantara mahasiswa yang tidak
memanfaatkan lingkungan belajar khususnya kampus, sehingga berdampak
terhadap prestasi akademik mereka,. karena jika hanya mengandalkan batas

minimum persaingan di dunia kerja akan semakin ketat.

Jika dilihat dari masing-masing angkatan maka angkatan 2008
merupakan angkatan yang sudah matang dari segi kesiapan, kemandirian dan
kemampuannya untuk memanfaatkan lingkungan belajar (kampus). Karena
pengalaman-pengalaman yang dimiliknya serta tujuannya untuk memperoleh
IPK yang tinggi. Karena sebagian dari angkatan 2008 sudah akan

menamatkan studinya di Pendidikan Ekonomi FE UNP. Sedangkan angkatan



2010 merupakan angkatan yang masih kurang kesiapan, kemandirian serta
pengalamannya untuk memanfaatkan lingkungan, hal ini dapat di indikasikan
bahwa angkatan 2010 masih memiliki sedikit pengalaman belajar di

perguruan tinggi.

Kesiapan yang matang dari segi fisik mahasiswa perlu didukung juga
karena jika fisik mahasiswa tersebut lemas, mengantuk, tidak semangat
karena belum sarapan maka mahasiswa tersebut tidak dapat berkonsentrasi
dalam belajar. Karena kebanyakan dari sebagian mahasiwa malas untuk
melakukan sarapan pagi, padahal dengan sarapan pagi mahasiswa tersebut
akan memiliki semangat yang kuat untuk menghadapi pelajaran. Kegiatan

pembelajaran berkisar 2 sampai 3 sks atau 100 sampai 150 menit.

Kesiapan dari segi mental dan emosional juga perlu ditunjukan oleh
mahasiswa tersebut dalam menghadapi kegiatan belajar di perguruan tinggi,
karena sistem belajarnya berbeda dengan belajar ketika kita berada pada
tingkat SMA. Belajar di perguruan tinggi menuntut mahasiswa untuk
bersikap aktif dalam kegiatan perkuliahan/ belajar, tugas di rumah maupun
mencari info-info yang tidak disajikan dosen pada saat jam perkuliahan,
kelengkapan alat tulis dalam perkuliahan. Terkadang penulis menemukan
masih ada mahasiswa yang tidak mengerjakan tugas di rumah, mahasiswa
tersebut lebih memilih untuk meminjam tugas temannya di kelas dan
menyalin pada jam mata kuliah lain, padahal hal seperti ini dapat
mengganggu konsentrasi teman lain yang belajar di kelas bahkan

mengganggu diri mereka sendiri dalam belajar, dan lebih ironisnya lagi



terkadang dalam kegiatan belajar masih ada mahasiswa yang meminjam
bolpoint/ alat tulis kepada teman di belakang atau di sampingnya bahkan
meminta Kkertas satu lembar kepada temannya untuk menyalin materi yang
disampaikan oleh dosen di kelas. Kertas selembar saja tentunya tidak
mendukung untuk menjadi pedoman mahasiswa tersebut untuk belajar,
bahkan kertas selembar tersebut bisa sobek bahkan hilang. Kesiapan belajar

ini perlu menjadi perhatian untuk memperoleh hasil belajar yang lebih baik.

Belajar di perguruan tinggi merupakan pilihan yang strategis untuk
mencapai tujuan individual bagi mereka yang menyatakan diri untuk belajar
melalui jalur formal tersebut. Kegiatan belajar mengajar di perguruan tinggi
merupakan suatu privilege karena hanya orang-orang yang memenuhi syarat
saja yang berhak belajar di lembaga pendidikan tersebut. Tujuan lembaga
pendidikan pada umumnya dikaitkan dengan tujuan pendidikan nasional. Hal
yang perlu dicatat bahwa belajar merupakan kegiatan yang sengaja dipilih
secara sadar karena masing-masing individu mempunyai tujuan masing-
masing. Belajar di perguruan tinggi artinya mahasiwa tersebut harus mampu
untuk bersikap mandiri. Dalam proses belajar mengajar mahasiswa dituntut
untuk bersikap mandiri, artinya mahasiswa memiliki kesadaran, kemauan dan
motivasi dari dalam diri mahasiswa tersebut dan bukan keterpaksaan. Dengan
adanya sikap mandiri dari dalam diri mahasiswa tersebut tujuan belajar
tentunya akan Dberhasil dicapai sebagaimana yang diharapkan. Jadi

kemandirian seseorang dalam belajar akan menentukan arah belajar dan



prestasi yang akan diperolehnya. Karena belajar mandiri tersebut

berhubungan dengan belajar orang dewasa.

Fenomena yang penulis lihat kebanyakan dari mahasiswa sulit untuk
bersikap mandiri pada diri mereka, karena mereka sedikit sekali memiliki
inisiatif untuk memperoleh sumber-sumber ilmu yang menunjang untuk
proses belajar mereka. Mandiri berarti mahasiswa tersebut mampu untuk
mengarahkan dirinya untuk kearah yang lebih baik, misalnya mencari sumber
belajar yang lain, tidak hanya dari dosen tapi memperoleh dari pustaka
maupun browsing di internet. Mahasiswa harusnya memanfaatkan apa yang
ada disekitarnya tentunya dalam hal positif. Materi dari dosen tidak begitu
menunjang untuk menjadi sumber belajar, disebabkan oleh waktu yang begitu
sempit. Mandiri juga berarti mahasiswa tersebut mampu untuk mengambil
keputusan. Keputusan tersebut akan mengarahkan mahasiswa tersebut untuk
ke jalan yang baik atau ke jalan yang buruk. Jika mahasiwa tersebut
menginginkan hasil yang memuaskan maka tanamkanlah sikap mandiri,
karena belajar di perguruan tinggi merupakan cara belajar orang dewasa,
tidak dituntun lagi melainkan mahasiswa yang harus aktif. Mandiri juga
menggambarkan bagaimana mahasiwa tersebut mengenal diri sendiri dan
lingkungan disekitarnya. Ketika mahasiswa tersebut merasa dirinya perlu
memperoleh sumber belajar yang lebih banyak lagi, maka mahasiswa tersebut
harus aktif dengan bertanya kepada dosen atau belajar bersama dengan
teman-teman yang memiliki kualifikasi yang lebih. Misalnya belajar

berkelompok dengan teman-teman sambil membahas soal yang belum



dibahas dosen di kelas atau membahas materi yang akan diterangkan dosen

dengan memanfaatkan fasilitas yang ada di kampus.

Mengenal lingkungan tempat kita belajar atau menuntut ilmu akan
mempengaruhi semangat seseorang untuk belajar. Lingkungan belajar yang
kondusif tentunya akan membuat mahasiswa tersebut merasa nyaman untuk
belajar tanpa harus ada gangguan dari pihak manapun. Lingkungan belajar di
kampus bisa dikategorikan pada suasana kelas, kelengkapan sarana yang ada
di dalam kelas, kelas yang bersih, kelas yang terang, nyaman serta jauh dari
suasana keributan sehingga membuat siswa nyaman untuk belajar.
Kelengkapan sarana akan memberikan semangat mahasiswa untuk belajar,
misalnya tersedianya bangku yang cukup sehingga tidak ada rebutan untuk
duduk, pemasangan kipas angin yang merata sehingga mahasiswa tidak gerah
di dalam kelas, jika mahasiswa merasa kepanasan maka mahasiswa tersebut
akan malas untuk belajar dan sibuk dengan diri masing-masing tanpa
memperhatikan dosen yang sedang menerangkan di depan kelas. Fenomena
yang penulis temukan mahasiwa tersebut tidak menjaga kelengkapan sarana
yang ada, misalnya masih ditemukan mahasiswa yang mencoret-coret bangku
meja ketika ujian atau ketika dosen sedang menerangkan, hal ini dapat di
indikasikan bahwa mahasiswa merasa jenuh atau bosan sehingga mencoret-
coret benda yang ada disekitarnya. Dosen dituntut agar mampu memberikan
materi pelajaran dan menyajikan materi tersebut secara menyenangkan tanpa
menimbulkan rasa kebosanan dan kejenuhan pada mahasiswa tersebut.

Karena dosen merupakan salah satu bagian yang sangat berperan dalam



lingkungan kampus, jika dosennya berkompeten maka output atau mahasiswa

yang diajarkannya akan memperoleh IPK yang memuaskan.

Selain itu kelas yang bersih dan penerangan yang cukup akan
mendukung terjadinya kegiatan belajar yang aman dan kondusif. Jika suasana
kelas berantakan dan ditemukan sampah disetiap sudut maka konsentrasi
dalam belajar akan hilang. Tapi sampai saat ini masih sering ditemukan
sampah di dalam kelas, hal seperti ini akan menghilangkan konsentrasi ketika
belajar. Fenomena lain yang penulis temukan, masih ditemukan suara bising
dari lingkungan kelas tempat belajar, misalnya keributan yang berasal dari
kelas yang dosennya tidak datang atau dosennya rapat. Hal seperti ini akan
menghilangkan konsentrasi seseorang dalam belajar, sehingga mahasiswa

yang sedang belajar akan merasa malas untuk belajar.

Sebagian mahasiswa cepat sekali terpengaruh dengan lingkungan
yang ada disekitarnya sehingga kesiapan menghadapi pembelajaran menurun,
kurang mampu untuk menerapkan sikap mandiri sehingga mempengaruhi
prestasi akademiknya. Oleh sebab itu diperlukannya persiapan, seperti
persiapan belajar yang matang, kemandirian diri dalam belajar, serta
lingkungan yang kondusif untuk menunjang prestasi belajar mahasiswa guna

memperoleh prestasi yang cemerlang.
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Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian dengan judul

“Pengaruh Kesiapan, Kemandirian dan Lingkungan Belajar terhadap

Prestasi Akademik Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Padang.”

B. ldentifikasi Masalah

Bertitk tolak pada latar belakang di atas maka dapat diidentifikasi

masalah-masalah sebagai berikut:

1.

5.

6.

Masih rendahnya sikap siap mahasiswa untuk menghadapi kegiatan
pembelajaran dari segi kelengkapan alat tulis dan materi pelajaran.
Masih kurangnya kesiapan fisik mahasiswa sehingga mahasiswa
menjadi ngantuk.

Masih rendahnya sikap mandiri mahasiwa ketika belajar di dalam
kelas.

Masih kurangnya inisiatif mahasiswa untuk memperoleh sumber
belajar selain dosen seperti pergi keperpustakaan atau browsing di
internet.

Sarana dan prasarana yang tidak dijaga dengan baik oleh mahasiswa.

Kebersihan di lingkungan kampus yang kurang terjaga.

C. Pembatasan Masalah

Adanya Kketerbatasan  waktu dalam hal penentuan/ pengukuran

kesiapan belajar mahasiswa maka penulis menentukan kesiapan mahasiswa

berdasarkan penyebaran angket/ qusioner, dimana penulis membuat angket
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dalam bentuk pernyataan yang diisi oleh mahasiswa yang bersangkutan.
Selain itu keterbatasan yang penulis alami adalah dalam hal penentuan IPK
mahasiswa, dimana penentuan IPK melalui data yang penulis peroleh dari tata
usaha FE UNP dengan mencocokkan angket yang penulis sebarkan kepada

mahasiswa.

D. Rumusan Masalah

Bertitik tolak dari pembatasan masalah di atas maka peneliti

merumuskan masalah yang akan diteliti yaitu:

1. Sejauhmana pengaruh kesiapan belajar terhadap prestasi akademik
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang?

2. Sejauhmana pengaruh kemandirian belajar terhadap prestasi akademik
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang?

3. Sejauhmana pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi akademik
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Padang?

4. Sejauhmana pengaruh kesiapan, kemandirian dan lingkungan belajar
terhadap prestasi akademik mahasiswa Pendidikan Ekonomi Fakultas

Ekonomi Universitas Negeri Padang?
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E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang diteliti, dalam penelitian ini penelitian

bertujuan untuk:

1. Pengaruh Kkesiapan belajar terhadap prestasi akademik mahasiwa
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

2. Pengaruh kemandirian belajar terhadap prestasi akademik mahasiwa
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

3. Pengaruh lingkungan belajar terhadap prestasi akademik mahasiwa
Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang.

4. Pengaruh kesiapan, kemandirian dan lingkungan belajar terhadap prestasi
akademik mahasiwa Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Padang.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Padang.

2. Bagi pengembangan ilmu, vyaitu ilmu pendidikan terutama tema
pembelajaran.

3. Bagi pengambil kebijakan, pimpinan Program Studi Pendidikan Ekonomi,

Dosen dan lainnya
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4. Bagi peneliti berikutnya dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai

rujukan dalam melaksanakan penelitian berikutnya.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis pengaruh Kkesiapan,
kemandirian dan lingkungan belajar terhadap prestasi akademik mahasiswa

Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang adalah

sebagai berikut:

1. Kesiapan belajar berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi akademik
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FE UNP. Hal ini terlihat pada uji
hipotesis dapat diketahui thitung > twne, Yaitu 3.013 > 1.665 tingkat
signifikan 0.004 < a = 0.05 dan tingkat pengaruhnya sebesar 0.3009.
Artinya, semakin tinggi kesiapan belajar mahasiswa maka semakin tinggi
pula prestasi akademik mahasiswa. Karena jika mahasiswa mampu
mempersiapkan dan menjaga fisiknya dengan baik, mengendalikan emosi
dengan stabil serta mampu merespon setiap tindakan yang dilakukan maka
prestasi akademik akan meningkat.

2. Kemandirian belajar berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi
akademik mahasiswa Pendidikan Ekonomi FE UNP. Hal ini terlihat pada
uji hipotesis dapat diketahui thiwng > tuaner, Yaitu 2.250 > 1.665 tingkat
signifikan 0.027 < o = 0.05 dan tingkat pengaruhnya sebesar 0.233.
Artinya, semakin tinggi kemandirian belajar mahasiswa maka semakin

tinggi pula prestasi akademik mahasiswa. Karena jika mahasiswa mampu

84
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bersikap mandiri dengan belajar secara mandiri serta mencari tambahan
sumber belajar selain dari dosen-dosen di kelas maka prestasi
akademiknya akan meningkat.

3. Lingkungan belajar berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi
akademik mahasiswa Pendidikan Ekonomi FE UNP. Hal ini terlihat pada
uji hipotesis dapat diketahui thiwung > tapel, Yaitu 2.269 > 1.665 tingkat
signifikan 0.026 < a = 0.05 dan tingkat pengaruhnya sebesar 0.234.
Artinya, semakin baik lingkungan belajar mahasiswa maka semakin baik
pula prestasi akademik mahasiswa. Karena jika mahasiswa mampu untuk
memanfaatkan lingkungan belajar yang ada di kampus, baik lingkungan di
dalam kelas maupun lingkungan yang ada disekitar kampus maka prestasi
akademiknya akan meningkat.

4. Kesiapan, kemandirian dan lingkungan belajar berpengaruh secara
signifikan terhadap prestasi akademik mahasiswa Pendidikan Ekonomi FE
UNP Hal ini terlihat pada uji hipotesis dapat diketahui Fhitung > Fraber, Yaitu
14353 > 2.723 tingkat signifikan 0.000 < o = 0.05 dan tingkat
pengaruhnya sebesar 0.359. Artinya, semakin tinggi kesiapan, kemandirian
dan lingkungan belajar maka semakin tinggi pula prestasi akademik
mahasiswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan dalam penelitian ini,
maka untuk meningkatkan prestasi akademik mahasiswa penulis

menyarankan:



86

. kepada mahasiswa agar:

. para mahasiswa meningkatkan kesiapan fisiknya sebelum belajar agar
tidak lemas ketika berada di dalam kelas.

. para mahasiswa memiliki kesiapan mental yang kuat agar percaya diri
terhadap tugas yang diberikan dosen.

. para mahasiswa melakukan tindakan sesuai etika yang berlaku dan percaya
diri dengan tugas yang dikerjakan sendiri.

. para mahasiswa selalu aktif dan bertanya kepada dosen jika ada materi
yang tidak dimengerti.

. para mahasiswa memanfaatkan perpustakaan untuk belajar dan membaca
buku materi pelajaran ketika dosen tidak masuk kelas atau sedang ada
pertemuan.

. para mahasiswa menjaga ketenangan ketika belajar di dalam kelas, jika di
dalam kelas ribut dan gaduh maka konsentrasi belajar akan hilang

. Kepada pihak yang memiliki wewenang di Fakultas Ekonomi Program
Studi Pendidikan Ekonomi diharapkan untuk memperbaiki input dalam
seleksi penerimaan mahasiswa baru agar kelak setelah tamat menghasilkan
output yang berkualitas tinggi dan dapat diterima di dunia kerja sesuai

yang mereka harapkan.
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